BAB II
METODOLOGI PENELITIAN

A, JENIS PENELITIAN

Dalam dunia penelitian ada dua paradigma yang di-
kenal dengan istilah pendekatan kuantitatif dan  pende-
katan kualitatif. Pendekatan kuantitatif bertumpu pada
penggunaan tolok ukur dalam memahami gejala-gejala so-
sial yang dihadapi dalam penelitian, sehingga dapat
menggunakanangka-angka atau rumus-rumus statistik. pe-
nelitian kuantitatif sangat bergantung pada kualitas dan
validitas alat ukur yang dipakai, sebab akan memperjelas
indikator-indikator dan instrumen pengumpul data dan se-
lanjutnya akan memperoleh hasil penelitian yang terper-
caya (valid). sedangkan penelitian dengan pendekatan
kualitatif ialah penelitian yang sifatnya holistik dan
sistemik (terkait sebagai keseluruhan), tidak bertumpu
pada pengukuran, sebab penjelasan mengenai suatu gejala
diperoleh dari para pelaku (sasaran penelitian), atau
pelaku sendiri yang menafsirkan mengenai tindakannya. -
Dengan kata lain, alat pengumpul datanya ialah peneliti
sendiri. (Nur Syam, 1991 : 11)

Berpijak dari uraian di atas, maka dalam peneliti-
an yang berjudul STUDI TENTANG RUKEM (rukun kematian) =
SEBAGAI MEDIA DAKWAH BAGI MASYARAKAT DESA PULO KECAMATAN
TEMPEH KABUPATEN LUMAJANG, diputuskan sebagai Jenis
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penelitian dengan pendekatan kualitatif, pendekatan
kualitatif ini peneliti tetapkan dengan alasan bahwa
untuk mengkaji suatu motivasi dalam berdakwah dan usaha-
usaha dakwah yang ﬁijalankan oleh tokoh agama, dibutuh-
kan metode spesifik yang menuntut adanya - keterlibatan
peneliti secara langsung dan alamiah., Dan penelitian ini
dimaksudkan untuk mengetahui suatu fenomena atau kenya-
taan sosial dengan jalan dengan jalan . .mendiskripsikan
séjumlah variabel-variabel yang berkenaan dengan masalah
dan unit yang diteliti.

Sebagal sebuah penelitian yang menggunakan pen-
dekatan kualitatif, perlu peneliti kemukakan pendapat
para ahli yang tentang definisi kualitatif, salah satu~
nya adalah yang dikemukakan oleh Bogdan dan Paylor yang
dikutip Lexy J. Moleong (1993 : 3), menyatakan bahwa
metodologi kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data diskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang=-orang dan prilaku yang dapat d4i-

amati.

B. TAHAP-TAHAP PENELITIAN

Dalam suatu penelitian tidak terlepas dari tahap-
tahap penelitian, tentang pentahapan ini ada beberapa
pendapat yang dikemukakan oleh para ahli. Salah satunya
adalah pendapat Kirk dan Miller, Ia menyatakan bahwa
tahapan suatu penelitian meliputi empat tahap, yaitu ta-

hap invention, discovery, interpretation dan explanation.
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Berpijak dari pendapat Kirk dan Miller tersebut,
maka dalam penelitian ini digunakan pentahapan itu.

1. Invention

Pada tahap pertama ini, peneliti mengadakan pen-
Jajakan di lokasi penelitian untuk mencari topik, ma-
salah dan fokus penelitian. Hal ini dilakukan dengan
mengadakan observasi yang merupakan tahap orientasi lan-
Jutan, tujuannya adalah untuk memutuskan saat kapan se-
benarnya data-data itu dihimpun secara terfokus. Selan-
Jutnya akan dilakukan beberapa kali pengamatan untuk
menetapkan judul penelitian yang akan menjadi pembaha-
sannya.

Secara garis besar, dalam tahap ini peneliti me~
ngadakan persiapan dengan membuat desain penelitian dan
rencana kerja berdasarkan gambaran umum lokasi peneliti-

an, sehingga diperoleh rencana kerja yang mantap.

2. Discovery

Dalam tahapan ini peneliti menggali data dengan
semaksimal kemampuan, Upaya tersebut peneliti kerjakan
dengan menggunakan beberapa metode, yang meliputi wa=-
wancara, observasi dan dokumen.,

Pada penggunaan metode wawancara, langkah pertama
yang peneliti kerjakan adalah penentuan informan, pe-
nentuan informan ini peneliti menggunakan prinsip snow-

bolling dengan maksud data yang peneliti temukan se-
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makin lama semakin mendetail.

Para informan yang peneliti ambil adalah orang-
orang yang cukup representatif dan data yang mereka be-
rikan dijamin kevaliditasannya. Mengenai penentuan in-
forman ini digunakan prosedur sosiogram yang hasilnya
sebagai berikut

Tabel 1

tentang Penentuan Informan

Nama Frekuensi prosentase

Siamat 3+5 35 %

S. Kurdi 2,5 25 %

A. Nadhim C5d 25 %

Maswasit 2,5 15 %
Jumlah 10,0 100 %

T'abel di atas memberi gambaran bahwa yang mem-

punyai frekwensi tertinggli merupakan informan yang di-
anggap paling mengetahui mengenai seluk beluk tentang
keberadaan paguyuban RUKEM.
Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Bapax Siamat, beliau menjabat sebagai ketua RUKEM RK
IVv. vipilihnya sebagai informan karena beliau banyak

mengetahuli tentang keadaan dan seluk beluk yang ber-
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kaitan dengan bentuk-bentuk aktifitas keagamaan dai
paguyuban RUKEM saat ini, oleh karena itu beliau pe-

neliti pilih sebagai key informan.

Bapak Selamet Kurdi, beliau adalah pembawa ide dan
pendiri paguyuban RUKEM. Dijadikannya informan karena
beliau banyak mengetahui tentang kondisi paguyuban
RUKEM di masa pertumbuhan dan perkembangan, khususnya
yang berhubungan dengan latar oelakang dan sejarah
berdirinya paguyuban RUKEM sebagai organisasi soaial

kemasyarakatan.,

Bapak Ahmad Nadhim, beliau adalah tokoh agama dan ju-
ga tokoh masyarakat. Vi perangkat desa beliau men-
jabat sebagai Kepala urusan kesejahteraan rakyat (mo-
din). Dalam kepengurusan paguyuban RUKEM beliau se-
bagai anggota biasa, tetapi beliau berperan sebagai
penasehat nonformal pengurus paguyuban RUKEM dalam
mengeluarkan suatu kebijaksanaan.

Bapak Maswasit, ia di paguyuban memegang jabatan sek-
retaris. 1a sudah barang tentu banyak mengetahui ten-
tang konaisi pembukuan paguyuban RUKEM, baik yang me-
ngenai pemasukan dan pengeluaran dana maupun tentang
catatan barang-barang inventaris paguyuban RUKEM dan

lain sebagainya.

Interpretation

Dalam tahap ini peneliti mengadakan proses pengor-
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ganisasian dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori
dan satuan uraian dasar agar dapat ditafsirkan dan di-
ketahui maknanya. Kegiatan analisa data kualitatif pada
dasarnya terletak pada penggambaran tentang semua yang
peneliti pahami dari latar penelitian yang bersumberkan

dari berbagai sumber,

4, Explanation

Paaa tahap explanation ini, peneliti akan men-
jelaskan data-data hasil penelitian) dalam bentuk 1la-
poran penelitian kualitatif, yaitu peagungkapan verbal
dengan gaya bahasa santai tetapi tetap ilmiah dan in-

formatif.

C. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Untuk menjawab masalah penelitian, sudah jelas
membutuhkan data. Qata yang diperoleh dari atau melalui
kegiatan pengumpulan data. Untuk mendapatkan data yang
diperlukan harus ada alat atau instrumennya. Alat atau
instrumen itu dinamakan alat atau instrumen pengumpulan
data. (Sanapiah Faisal, 1992 : 113)

Menurut Lexy J. Moleong (1995 : 240) teknik pe-
ngumpulan data yang pertama-tama digunakan pada umumnya
ialah wawancara, keuwudian pengamatan, pengumpulan do-
kumen dan semacamnya.

Berdasarkan dari keterangan di atas, penelitian

ini menggunakan pengumpulan data sebagai berikut :
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1. Wawancara

Ada beberapa macam wawancara yang peneliti gunakan
dalam menggali data dari informan, antara lain pengguna-
an wawancara tak berstruktur, yaitu suatu bentuk wawan-
cara yang pada mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada
informan secara langsung, bebas dan mendalam tanpa ada
ikatan oleh susunan pertanyaan yang telah disiapkan se-
belumnya, Tetapi pokok permasalahan tetap dijadikan pe-
doman, sehingga tidak lepas dari pokok topik yang tu-
juannya adalah untuk memperoleh data.

bDi samping itu, dalam penelitian ini juga diguna-
kan wawancara riwayat secara lisan yang ditujukan pada
agama dan tokoh masyarakat yang telah merintis berdiri-

nya paguyuban RUKEM di desa Pulo tempat penelitian ini.

2. Observasi Terlibat

Dalam observasi terlibat ini peneliti mengerjakan
serangkalan pengamatan dan pencatatan terhadap kegiatan
paguyuban RUKEM khususnya aktifitas rutinitas yang ber-
bentuk  jam'iyah tahlil yang di dalamnya terdapat ce~
ramah agama. Bahkan leoih dari itu peneliti juga berbaur
dengan warga dan mengikuti kegiatan yang mereka lakukan.
Dalam hal ini peneliti berusaha untuk menjadi orang da-
lam pada suatu situasi sosial mereka, dengan . -~demikian
kehadiran peneliti tidak dianggap sebagai korektor yang
akan menilai aktifitasnya dan mereka mengerjakan ak-

tifitasnya tidak merasa diamati.
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3, Dokumenter

Dalam penggunaan metode dokumenter ini peneliti
mengerjakan peagumpulan data yang berupa catatan, buku
atau yang lainnya guna melengkapi data yang peaneliti bu-

tuhkan.

D. TEKNIK PrNGECEKAN KEABSAHAN DATA

Dalam tubuh pengetahuan penelitian kualitatif itu
sendiri sejak mula pada dasarnya sudah ada usaha me-
ningkatkan derajat kepercayaan data yang disini disebut
pengecekan keabsahan data. Pemerik saan terhadap keabsa-~
han data pada dasarnya, selain digunakan sebagai pe-
nyanggah balik apa yang dituduhkan kepada . . penelitian
kualitatif yang mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan
bagian unsur yang tidax terpisahkan dari tubuh penge-
tahuan penelitian kualitatif. (Lexy J. Moleong : 170).
Lebih lanjut Lexy menyebutkan ada beberapa teknik pe-
meriksaan keabsahan data, tetapi dalam penelitian ini
tidak semua teknik itu digunakan semuanya, melainkan

hanya beberapa teknik saja yang peneliti gunakan, yaitu:

1. Perpanjangan Keikutsertaan

Instrumen dalam penelitian kualitatif adalah pe-
neliti sendiri, karena itu xeikutsertaan peneliti sa-
ngat menentukan dalam pengumpulan data. Keikutsertaan
tersebut tidak dilakukan dalam waktu yang pendek, tetapi

memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti pada
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latar penelitian,
Perpanjangan keikutsertaan dalam aktifitas obyek
penelitian, peneliti maksudkan untuk meningkatkan de-

rajat kepercayaan data yang peneliti kumpulkan,

2. Ketekunan Pengamatan

Dengan ketekunan peagamatan, peneliti maksudkan
untuk lebih dapat m2mperhatikan situasi dan kondisi (ak-
tifitas) obyek peaelitian dengan lebih cermat, terinci
dan mendalam, agar terhindar dari kesalahan interpretasi
pada data yang telah dikumpulkan, karena kemungkinan in-
forman dalam memberikan data terlalu tergesa-gesa atau
karena informasi yang diberikan terlalu banyak sehingga

peneliti tidax dapat memilahnya dengan cermat.

3. Triangulasi

Untuk mengecek kebenaran data yang telah diperoleh
dari lapangan, maka peneliti gunakan teknik ini, vaitu
dengan cara membendingkan data terteniu dengan dala yang
dilakukan secara bersamaan., Dari sini peneliti Jjuga
menemukan informasi yang berbeda yang pada mulanya ter-
kesan valid tetapi setelah dikonfirmasikan dengan data
yang ada (key informan) terjadi kekaburan data, sehingga
memerlukan sebuah pemikiran dan peneliti dengan segera
melakukan pengecekan data ulang agar mendapatkan data

yang kevaliditasannya terjamin.

4. Pemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi
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4. Pemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi

Dala usaha untuk mempermudah dan memperjelas pe-
neliti dalam mengerjakan pengecekan data yang begitu
banyak dari lapangan, maka dirasa perlu oleh peneliti
untuk berdiskusi dengan teman sejawat yang telah ber-
pengalaman dalam socal penelitian.

Maksud dari diskusi yang peneliti kerjakan adalah
untuk memperoleh masukan dari apa yang selama ini pe-
neliti kerjakan, dalam arti bila ada kemencengan . data,
maka dengan segera diadakan usaha untuk meluruskan se-
hingga dengan demikian peneliti mendapatkan teguran
dan petunjuk tentang langkah-langkah peneliti selanjut-

nya dalam penelitian.

E. SISTEMATIKA PENULLSAN

Agar dapat dipertanggungjawabkan sebagai suatu
kerja ilmiah, maka sistematika dalam menyusun skripsi
ini penulis bagi menjadi beberapa bab dan sub-bab dengan

rincian sebagai berikut :

BAB I : Pendahuluan, yang di dalamnya menjelaskan gam-
baran umum masalah yang di ketengahkan dalam
skripsi. palam pendahuluan sub-babnya terdiri
dari latar belakang masalah dan rumusannya.
Fokus masalah bperisikan tentang peuwbatasan dan
memperjelas pembahasan masalah. Tujuan penuli-

san berisikan tujuan akdemis dan tujuan praktis



IV :

BAB 1II
BAB III
BAB

BAB v

25

yang xemudian dilanjutkan dengan konseptua-
lisasi yang di dalamnya dikuatkan dengan

landasan teori.

Berisikan metodologi penelitian yang merupa-
kan jalan yang akan dilewati dalam penelitian
ini, agar sesuai denga kadar keilmiahan suatu
karya tulis. Sitematika penulisan berisikan

tentang tata urutan penyusunan skripsi.

Berisi tentang setting desa Pulo dan sejarah

berdirinya paguyuban RUKEM. Dan di dalam sub-

babnya dipaparkan tentang identitas dan
kedudukannya sebagai or anisasi sosial ke-
masyarakatan.

Berisikan tentang pemaparan data lapangan

tentang motivasi-motivasi tokoh agama dalam
usaha dakwah melalui paguyuban RUKEM, serta
bentuk-bentuk usaha dakwah tokoh agama me-

lalui paguyuban RUKEM.

Berisikan tentang interpretasi, 1interpretasi
yang dilakukan peneliti dengan mendasarkan
pada temuan di lapangan yang kemuadian di-
coba untuk mengkomparasikannya dengan teori-
teori yang ada. Kemudia gagasan peneliti yang

ada kaitannya dengan upaya peningkatan dakwah.



